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Abstrak

Sinval wirelessy vang dihasilkan oleh router memiliki
batasan dan kekurangzn untuk janpkavan lertentu,
sehingps apar jaringan wireless memilikl jangkauan
yang lebih luas dipunakan penguat sinyal wireless.
Karenz banvaknya wvanast produk pengpust sinyal
wireless yang tersedia di pasaran, menuntut seseorang
harus memahami  satu per satu  spesifikast  dari
perangkat yang skan dibeli. Hal ini membutuhkan
waktu wang lamaz untuk  scscorang  menentukan
pilihanya. Tujuan penelitan  1m  adalah  untuk
membangun sistem pendukung keputusan pemilithan
perangkat penguat sinyal wirefess dengan menerapkan
metode  Weighted  Produce (WP} apar  dapat
menghasilkan  keputusan  yang  tepat dan  cepal
Pendekatam WP dipunakan  karena  memiliki
kemuampuzn  dalam  melskukan  evaluasi  sejumlah
alternatif terhadap beberapa krtena, yang didasari pads
rating kinerja melalui perkalian antara atribut vang
sebelumnya lalu dipangkstkan dengan bobotnya. Pada
studi kesus yang dilakukan nilai preferenst tertinggn
adalah Mercusys MW300RE (A3) dengan milar 0,273,
kemudian Metis N2 ACI120 (A2) dengan nilar 0,258,
TP-LINK WASRSSRE (Al} dengan milai 0,246 dan
Tenda A9 N300 (A4) dengan nila 0,223, Hasil
perhitungan luarsn sistemn dengan perhitungsn manual
mendapatkan nilal yang sama, ini artinyz sistem lelah
menghasilkan perhitungan yang valid. Hasil uji dengan
black box testing menunjukkan bahwa sistem lelsh
berjalan dengan baik:

Kata Kamci: Penguat Simpal Sistem Pendubung
Keputusan, SPK, Wireless, Weighted Product, WP

Abstract

The wireless signal generated by the router has
limitations and deficiencies for a certain range, 50 that
a wircless metwork has a wider range a wireless signal
amplifier is used. Due to the farge variety of wireless
signal booster products available on the market, one
musi understand one by one the specifications of the
device to be purchased. It takes a fomg time for
someane to make a choice. The purpose of this study is
to huild o decision support system for selecting
wireless signal amplifier devices by applying the
Weighted Product (WP} method in order to produce
the right and fast decisions. The WP approach is used
because it hay  the ability to  evalugie  several
alternatives for several features, which imposes a
rating performance through the addition of the
aftributes that were previously raised fo the power of
their weight. In the case study, the highest preference
value was Mercusys MWIOURE (A3} with a value of
(.273, then Netizs N2 ACI20 (42} with a value of (1.258,
TP-LINE WASSSRE (Al) with a value of 0.246 and
Tenda 49 N30OD (44) with a value of 0.223. The results
of calewlating the owipur of the system with manual
calcwlations ger the same value, this meany that the
system has produced valid calewlations. The test results
with black box testing show that the sysiem has been
running well.

Keyword: Decision Support System Signal Amplifier,
SPK, Wireless, Weighted Product, WP

I. PENDAHULUAN

Interconnection Networking atau disingkat
dengan internet sekarang ini sudah dikatakan
kebutuhan pokok bagi setiap orang karena seluruh
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aktivitas seseorang tidak terlepas dari internet.
Internet dapat menghubungkan individu satu sama
lain dengan cepat dan mudah di seluruh dunia
tanpa batasan apa pun [1]. Suatu perangkat dapat
terhubung dengan internet melalui jaringan
internet, salah satunya melalul jaringan nirkabel
vang disebut juga dengan wireless atau Wireless
Fidelity (Wi-Fi). Untuk terhubung ke internet
memerlukan router wireless dan perangkat lain
yang ingin terhubung ke internet dapat mengambil
sinval wireless wyang disediakan oleh router
tersebut [2]. Jaringan wireless biasanya telah
tersedia di lokasi terientu atau area-area publik,
yang memungkinkan perangkat seperti ponsel,
komputer, dan notebook mengakses internet.
Namun, sinyal wireless yang dihasilkan oleh
router memiliki batasan dan kekurangan untuk
jangkauan tertentu atau karena masalah
interferensi lainnya [3]. Sehingga agar jaringan
wireless memiliki jangkauan vang lebih luas
digunakan penguat sinyal wireless atan disebut
Juga wireless repeater atau wirefess exiender.
Tujuan dari penguat sinyal wireless adalah
menyebarkan sinyal Wi-Fi ke tempat-tempat vang
tidak dijangkau oleh router wutama dengan
bertindak sebagai penangkap sinyal dari rowuter.
Penguat sinyal wireless menjadi penting bagi
orang, organisasi, dan bisnis untuk memastikan
bahwa lokasi vang dituju memiliki akses internet.
Oleh karena i, untuk membeli barang ini,
diperlukan sebuah kehati-hatian dalam
memastikan perangkat vang apar sesuai dengan
yvang diperlukan. Akan tetapi, tidak semua orang
mengetahul tentang spesifikasi penguat sinyal
wireless ini. Karena banyaknya variasi produk
penguat sinval wireless yvang tersedia di pasaran,
menuntut seseorang harus memahami satu per satu
spesifikasi dari perangkat vang akan dibeli. Hal ini
memerlukan waktu vang lama untuk sescorang
menentukan pilihanya, Sechingga, dibutuhkan
sistem terkomputerisasi untuk menolong saat
pengambilan  keputusan dalam menentukan
perangkat penguat sinval yang cepat dan tepat.

Sistem Pendukung Keputusan atau yang biasa
disingkat dengan (SPK) mempunyai defenisi yaitu
perangkat lunak berbasis pengetahuan wyang
mampu dalam menentukan sebuah keputusan atau
menentukan sebuah pilihan [4]. SPK mempakan
perangkat  lunak wyang mendukung dalam
mengambil suatu keputusan dengan berlandaskan
dari data yang dikelola melalui pemodelan berupa
matematika maupun statistika sehingga
menghasilkan keputusan yang tepat dan cepat [5].
SPK biasanya digunakan dalam penyelesaian
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masalah semi terstruktur dan tidak terstruktur
melalui  penvajian  informasi  rekomendasi
alternatif terbaik [6]. Seorang pengambil
kepumusan dalam menentukan keputusannya akan
menghadapi penentuan tingkat kKepentingan untuk
masing-masing kriteria. Tingkat kepentingan atau
bobot kriteria ini dimungkinkan memiliki nilai
vang berdekatan atau hampir sama. Maka, hal ini
membutuhkan penyelesaian agar diperoleh solusi
vang optimal. Untuk itu pada penelitian ini
menggunakan pendekatan Weighted Product atau
disingkat dengan WP. Pada WP tingkat
kepentingan atau bobot kriteria dinormalisasi
terlebih dahulu agar nilai-nilai dari setiap bobot
kriteria dapat lebih jelas. Pendekatan WP
merupakan suatu pendekatan dalam
menyelesaikan masalah pengambilan keputusan
multi-criteria yang didasari pada rating kinerja
denpan perkalian antar atribut serta untuk masing-
masing atribut akan dipangkatkan dengan bobot
dari atribut tersebut [7]. Pendekatan WP
mempunyai keunggulan dalam kesederhanaan
pada perhitungannya sehingga lebih efisien serta
menggunakan normalisasi pada pembobotan agar
bobot dengan nilai yang hampir sama dapat
teratasi [8].

Beberapa  penelitian  yang mensrapkan
pendekatan Weighted Product (WP) dalam
membangun  sistem  pendukung  keputusan

menunjukkan keberhasilan. Penelitian tersebut
antara lain penelitian mengenal pengembangan
sistem untuk menentukan pemasok alat musik
terbaik [9], pengembangan sistem pendukung
keputusan dalam menyeleskasi karyawan terbaik
[10] serta pengembangan sistem  dalam
mendukung  pengambilan  keputusan  untuk
pemilihan handphone [11]. Beberapa penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan WP
mampu menghasilkan alternatit terbaik berupa
perangkingan alternatif wvang didapatkan dari.
perkalian  atribut  demgan bobotnva untuk
menyusun rating kinerja pada setiap alternatif.

Sehinppa berdasarkan pemaparan sebelumnya,
maka penelitian ini mempunval tujuan yaitu
membangun sistem pendukung keputusan dalam
memilih perangkat penguat sinyal wireless dengan
metode Weighted Product (WP), agar dapat
menghasilkan kKeputusan yang tepat dan tidak
membutuhkan waktu vang lama. Pendekatan WP
digunakan  karema  memiliki  kemampuan
mengevaluasi sejumlah alternatif dari beberapa
kriteria, vang didasarkan pada rating kinerja
melalui perkalian antar atribut yang didahului
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pemangkatan dengan bobotnya. Sistem ini
dikembangan dengan konsep website, agar user
mendapat mempermudah dalam penggunaannya
serta dalam pengaksesannya. Kriteria wvang
dipunakan dalam pemilihan sinyal wireless
berdasarkan pada artikel wyang ditulis oleh
software engineer vaitu Yosua Surojo [11].
Kriteria vang digunakan yakni: kecepatan, harga,
sistem keamanan serta konsumsi daya.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Pendukung Keputusan

Perangkat Iunak dalam menunjang
pengambilan keputusan disebut Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision
Support System (DSS). Michael 5. Scott Morton
adalah pencetus konsep Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang dikemukakan di awal
tahun 1970-an. SPK sebelumnya dikenal denpan
istilah Management Decision Systems vang
diartikan sebagai perangkat lunak berbasiskan
pengetahuan yang bermanfaat dalam
menyelesaikan permasalahan keputusan ataun
dalam menentukan sebuah pilihan [4]. S5PK lazim
dipunakan dalam penyelesaian masalah wvang
bersifat semi terstruktur ataupun tidak terstruktur
lewat penyajian informasi rekomendasi alternatif
terbaik [6]. Sehingga sesuatu vang dihasilkan dari
SPK tidak sepenuhnya mutlak, namun mampu
memberikan dukungan dalam menentukan sebuah
keputusan lewat pengelolaan informasi dan
pemodelan data [12].

Pada perkembangannya untuk menyelesatkan

permasalahan  keputusan SPK diperlukan
pendekatan  atau  pemodelan  berdasarkan
matematika ataupun statistika. Untuk kasus

penyelesaian dalam menentukan keputusan dari
sejumlah alternatif dart beberapa kriteria vang ada
dapat diselesaikan dengan metode vang disebut
dengan Multi-Criteria Decision-Making
(MCDM). MCDM dapat didefinisikan sebagai
metode yang melibatkan beberapa kriteria sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan dengan
menilai alternatif melalui analisis terhadap
sgjumlah alternatif wuntuk menentukan suatu
keputusan [13]. Pada pendekatan MCDM terdapat
banvak model wyang dapat diimplementasikan,
antara lain: Simple Additive Weighting (SAW),
Analytical Hierarchy Process (AHP), Technigue
for Order Preference by Similarity fo Ideal
Solution (TOPSIS), Weighted Product (WP) dan
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masih
lainnya.

banyak lagi pendekatan-pendekatan

B. Metode Weighted Product (WP)

Pendekatan Weighted Product (WP) satu
diantara  beberapa metode  Mulni-Criteria
Decision-Making (MCDM) yang melibatkan
beberapa  kriteria  sebagai  dasar dalam
pengambilan keputusan dengan menilai alternatif
melalui analisis terhadap sejumlah alternatif untuk
menentukan suatu keputusan. Pendekatan WP
merupakan suatu pendekatan dalam
menyelesaikan masalah pengambilan keputusan
multi-criteria yang didasari pada rating kinerja
dengan perkalian antar atribut serta untuk masing-
masing atribut akan dipangkatkan dengan bobot
dari atribut tersebut [7]. Pendekatan WP memiliki
tahapan yang dinilai lebih cepat serta efisien [&].
Untuk menyelesaikan permasalahan penentuan
keputusan dengan menggunakan metode ini dapat
melalui beberapa Langkah sebagai berikut:

1) Memperbaiki milan bobol melalul normalisas:
bobot.

Tahap ini akan melekukan perbatkan bobot dengan

menormalisasikan bobot dengan persamaan (1),

w .h 1
_|I:

Sw (1)
Dimana, nilai wjy = 1, f = 1, 2, ..., n

menunjukkan jumlah alternatif, kemudian
2 w; merupakan jumlahnya bobot seluruhnya.
2)  Menghitung nilai vektor 5.
Wektor 5 ini didapatkan dengan mengzlikan semua
nilal atribut yang ads, namun scbelumnya sctiap
atribit dipangkatkan dengan bobot dan masing-
masing kriteria yang telah dinormalisasi. Untuk
nilzi dam bobot vang dijadikan pangkst untuk
setiap atribut disesusikan dengan jenis kriteria.
Jika kriteria tersebul adalah benefir maka akan
berpangkat positif, scbaliknya jika kniterianya cost
maka akan berpangkat negatif: Nilai dan vektor S

didapatkan dengan  menghitungnya  melalud

persamaan (2).

8 =TTV (2)
3)  Menghitung milai vektor V.

Padza Langksh ini  adalsh tahapan untuk

mendapatkan nilai preferensi atan mencad nilai
vektor V oyang menjadi alternatif terbaik. Wilai ini
gkan menjadi acuan dalam penyusunan ranking
alternatif. Persamuaan  untuk mendapatkan nilai
vektor WV untuk setiap alternatif adalah (3).
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(3)

III. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian ini merujuk pada tahapan
dalam menelifi secara sistematis untuk mencapai
tujuan penelitian [15]. Tahapan-tahapannya
disajikan pada Gambar .

Identifikasi Masalah

Analisia Kebutuhan

Penerapan Metode
Weighted Product (WP)

Perancangan Sistem

Pengkodean Sistem

Pengujian Sistem

CGambar 1. Tahapan penelitian

A. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses
menggali kendala-kendala wang dihadapi oleh
pengguna dalam menjalankan aktivitasnya [16].
Untuk mendapatkan permasalahan-permasalahan
vang ada maka  sebelumnya  dilakukan
pengumpulan data. Pada penelitian ini data
mengenal masalah-masalah  dalam memilih
perangkat penguat sinval wireless melalui
wawancara dan observasi secara langsung.

B. Analisa Kebutuhan

Analisa kebutuhan wyang dilakukan pada
tahapan ini adalah pengidentifikasian fasilitas,
kemudian fitur-fitur, serta owrput dari perangkat
lunak yang dikembangkan [17]. Sehingga, pada
tahap ini menghasilkan analisa kebutuhan
fungsional vang berisi pernyataan fitur-fitur vang
ada pada sistem puna mengatasi permasalahan.

C. Metode Weighted Product (WP)

Pendekatan WP merupakan suatu pendekatan
dalam menyelesaikan masalah pengambilan
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keputusan multi-criteria yang didasari pada rating
kinerja dengan perkalian antar atribut serta untuk
masing-masing atribut akan dipangkatkan dengan
bobot dari atribut tersebut [7]. Pendekatan WP
mempunyai keunggulan dalam kesederhanaan
pada perhitungannya sehingga lebih efisien serta
menggunakan normalisasi pada pembobotan agar
bobot dengan nilai yang hampir sama dapat
teratasi [8]. Pada penelitian ini untuk model
pengambilan keputusan digunakan metode WP,
sehingga rekomendasi hasil keputusan luaran dari
sistem nantl berdasarkan pada hasil perhitungan
pada metode WP,

D. Perancangan Sistem

Desain  sistem merupakan proses untuk
menyusun dan memodelkan sistem dalam bentuk
visual untuk mempermudah dalam pemahaman
terhadap kebutuhan perangkat lunak [18]. Pada
tahap ini menggunakan diagram wse case yang
menunjukkan fasilitas apa saja yang dapat
diberikan oleh sistem kepada wuser atau actor.

E. Pengkodean Sistem

Tahapan pengkodean dilakukan dengan
merealisasikan hasil analisa dan rancangan ke
dalam sistem yang ditransformasikan ke dalam
perangkat lunak [1%]. SPK pemilihan penguat
sinyal wireless yang dikembangkan berbasiskan
website, sehingga Bahasa pemrogramannya yaitu
PHP dengan tool vyang digunakan adalah
Motepad++., Sedangkan untuk penyimpanan
datanya menggunakan MySQL.

F. Pengujian Sistem

tujuan pengujian ini adalah agar sistem yang
dibangun bekerja sebagaimana yang diinginkan
serta tidak terdapat error fungsi saat dijalankan
[20]. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan
black-box  tesiing. Dengan Black-box resting
pendekatan uji sistem akan berlandaskan pada
operasi sistem, sehinpgea program akan diperiksa
secara fungsional untuk melihat apakah berfungsi
denpgan baik [21]. Hasil dari pengujian ini
meliputi daftar fitur uji serta temuan pengujian
dalam menentukan kelayakan sistem untuk dirilis
ke pengguna.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penvelesaian masalah untuk memilih
penguat sinyal wireless dengan menggunakan
pendekatan Weighted Product (WP) diawali
dengan menentkan kriteria serta  tingkat
kepentingan pada setia kriteria atau biasa disebut
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dengan bobot kriteria. Kriteria vang dipunakan
dalam pemilihan sinval wireless berdasarkan pada
artikel vang ditulis oleh soffware engineger vaitu
Yosua Surojo [11]. Kriteria wang digunakan
vakni: kecepatan, harga, sistem keamanan seria
konsumsi daya. Masing-masing kriteria tersebut
akan diberi pembobotan oleh pengambil keputusan
dengan skala antara nilai 1 hingga 5. Nilai | berartt
bahwa kriteria tersebut “Sangat Tidak Penting™;
nilai 2 berarti bahwa kriteria tersebut “Tidak
Penting”; nilai 3 berarti bahwa kriteria tersebut
“Culcup Penting”; nilai 4 berarti bahwa kriteria
tersebut “Penting”; dan nilai 5 berarti bahwa
kriteria tersebut *Sangat Penting”. Sebapai studi
kasus, berikut ini adalah hasil dari penilaian bobot
kriteria yang dilakukan oleh pengambil keputusan

Kecepatan = Sangat Penting (5)
Harga = Penting {4)
Sistem Keamanan = Penting {4)

Konsumsi Daya = Cukup Penting (3}

Hasil dari bobot kriteria tersebut kemudian

dilanjutkan dengan menormalisasikan  bobot
melalui persamaan (1). Proses normalisasi bobot
adalah sebagai berikut ini:
5
Wy, = m = 0,31
4
Wy = m = (0,25
4
W T 0,25
3
Wi = ETATE S 0,19
Seluruh  bobot  kriteria  yang  telah
dinormalisasi  apabila  dijumlahkan  akan

menghasilkan nilai vaitu sama dengan 1. Hal ini
menunjukkan bahwa perbaikan bobot atau
normalisasi ini telah wvalid. Nilai bobot kriteria
vang telah diperbaiki atau dinormalisasi kemudian
disajikan pada Tabel L.

TABEL 1. NommaLisasi Bosor KRITERIA

Wama Kriteria Bobat Normalisasi
Kriternia Bobot
Kecepatan (C1) iy 1,31
| Harga {(C2} i 0,25
Sistemn Keamanan (C3) ) .25
Konsumsi Daya (C4) 3 1,19

Berdasarkan Tabel [ bobot untuk setiap
kriteria teelah ditentukan, berikuitnyva adalah
menentukan rentang nilai kriteria dan nilai
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konversinya. Hal ini  bertujuan  untuk
memudahkan dalam proses perhitungan pada
tahap berikutnva. Untuk studi kasus pemilihan
penguat sinyal wireless pada penelitian ini maka
rentang nilai untuk kriteria serta nilai konversinya
disusun dan disajikan pada Tabel IL.

TABEL IL Kmitewia PEMILIHAN UPS

Konversi
Milal

Kriteria Penilaian

< 200 Mhbps 1
e 200 Mbps o sd < 400 2
Mbps 3
== 400 Mbps sd < BOO 4
Mbps

= 300 Mbps

Kecepatan (C1)

Harga (C2) < 100.000
== 1000.000 s.d < 2000.000
e 2000.000 s.d < 4000.000

= 4000.000

< 3 Fitur
== 3 Fitur 8.d <= 3 Fitur
== 5 Fitur 5.d < 7 Frur

Sistem
Keamanan (C3)

Konsumsi Daya
(C4) =03 Asd<06A
= 06Asd<12A

|==124

DU N S DU S B S T N

Alternatif yvang digunakan untuk studi kasus
pemilihan penguat sinyal wireless diantaranya TP-
LINK WABSSEE (Al); Netis N2 ACI20 (AZ);
Mercusys MW300RE (A3); Tenda A9 N300 (A4).
{A4)., Tahap Selanjutnya adalah penilaian
terhadap  kriteria vang telah  ditentukan
berdasarkan spesifikasi produk untuk masing-
masing alternatif, dilihat pada Tabel 111

TABEL II1 PENILAIAN ALTERNATIF

Iilu Kriteria
Alternatif | Kecepatan Harga K:;:c;lu Konsumsi
(C1) (C2y (3 Daya (C4)

TE-LINK
WARSSRE | 300 Mbps | 217.000 6 05 A
Al
Metis M2
AL120 800 Mbps | 210,000 5 1,0 A
(AZ)
Mercusys
MWIIORE | 300 Mbps | 125.000 5 05 A
(Ad)
Tenda A% , .
N30 (A4) | FP0MBRs | 148.000 3 0.8 A

Kemudian, berdasarkan Tabel III akan
dikonversi nilainya dengan mengacu pada

konversi nilai pada Tabel 1. Hasil dari konversi
nilai alternatif dapat dilihat pada Tabel IV.




Insearch (Information System Research) Journal  Volume 3, Nomor 2, Agustus 2023
E-ISSN: 2775-4669

TABEL I'V, NiLAl KONVERSI ALTERNATIF

Milz: Kritena
Alternetif | Kecepatan Hurpa bslmr;m Konsumsi
(1) (22) (€3 Dava (C4)
TP-LINK
WARKISRE 2 3 3 .
(A1)
Netis N2
ACIZ0 4 3 3 3
[AZ)
Moercusys
MWIOORE 2 z 3 2
[A3Y |
Tenda AY 4
Ny |2 : x| 3

Berdasarkan pada Tabel 4 memperlihatkan
nilai hasil konversi yang selanjutnya akan menjadi
input dalam perhitungan metode WP. Tahapan
selanjutnva adalah menghitung nilai vektor 8.
Untuk mendapatkan nilai vektor 8 ini, dihitung
dengan persamaan (2). Bobot yang dipunakan
adalah bobot kriteria yang telah dilakukan
normalisasi yang ada pada Tabel I, maka w =
10,31; 025, 0,25, 0,19}, Kemudian, perlu
diketahui terlebih dahulu jenis masing-masing
kriteria sebelum menghitung vektor 5. Kriteria
benefir terdapat dua kriteria vakni Kecepatan (C1)
dan Sistem Keamanan (C3), sedangkan kriteria
cosi ada dua kriteria wakni Harga (C2) dan
Konsumsi Daya (C4). Untuk jenis kriteria benefis,
pangkat akan bernilai positif, sedangkan kriteria
cost pangkat akan bernilai negatif. Proses
Perhitungan untuk mendapatkan nilai vektor S
adalah sebagai berikut:

51 mi (Eﬂ,ll}x{.E—D.ZSJx (3(},259} w (E—U.l‘?] R ﬂ;ﬂg"}

52 S (40.31]x{3—ﬂ.25}x{3 D.ZS?]X{B—{}AQ} b 0'93?’

53 S {20.31]x{2—ﬂ.25}x{3 D.ZS?]X{E—{LLQ} b D'ggu

54 o {20.31]:{{2—&25}){{2 D.ZS?]X{E—{LLQ} b D,BEB
Dari hasil nilai vektor S tersebut, kemudian

dilanjutkan dengan melakukan perhitungan nilai

velktor V. Hasil dari nilai vektor V dijadikan

sebagai nilai preferensi. Untuk mendapatkan nilai

vektor VYV  didapatkan dengan menggunakan

persamaan (3). Proses menghitung nilai vektor V
adalah sebagail berikut ini:

0,894

V1= 0894 + 0,937 + 0,990 + 0,808) _ o0
0,937

Y2 = G894+ 0937 + 0,990 1 0,808) o0
0,990

v, = 0273

~ {0,894 + 0,937 + 0,990 + 0,808)
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B 0,808
" (0,894 + 0,937 + 0,990 + 0,808)

LA = 0,223

Alternatif yang terbaik adalah alternatif vang
memiliki nilai vektor ¥V atau nilai preferensi yang
paling tingei. Berdasarkan hasil vektor V tersebut
selanjumya dimasukkan pada Tabel V.

Hasil dari perhitungan nilai vektor V atau
nilai preferensi tertinggi menjadi alternatif terbaik.
Perhitungan nilai vektor V vang telah didapatkan
kemudian disajikan pada Tabel 5.

TABEL V. Nitai VEKTOR YV ATAU NiLal PREFERENSL

Alternatif’ Milai Prefarensi RankinL
TP-LINK WABSSEE (Al} 0,246 3
h_?gﬂj_.g_]'i‘_?".—}g 120 {A2) 0,258 2
Mercusys MWIODRE 0,273 1
(A3)
Tenda AS N300 {A4) 3,223 4

Pada Tabel V, diperoleh bahwa nilai
preferensi tertinggi adalah Mercusys MW300RE
(A3) denpan nilai 0,273, kemudian diikuti oleh
Metis N2 AC120 (A2) dengan nilai 0,258, TP-
LINK WABS3RE (Al) dengan nilai 0,246 dan
Tenda A9 N300 (A4) dengan nilar 0,223, Maka,
alternatif terbaik adalah Mercusys MW300RE
[A3).

Proses selanjutnya vaitu implementasi sistem,
dimana hasil dari analisa dan desain dikonversi ke
dalam perangkat lunak. SPK pemilihan penguat
sinyal wireless yang dikembangkan berbasiskan
website, maka DBahasa pemrogramannya yaitu
PHP dengan ool vang digunakan vakni
Motepad++., Sedangkan untuk penyimpanan
datanya menggunakan MySQL. Untuk mengakses
SPK pemilihan penguat sinyal wireless vang
dibangun diawali dengan wuser login ke dalam
giztem. Setelah berhaszil masuk ke dalam sistem,
selanjutnya sistem akan menampilkan menu
utama. Tampilan untuk fitur menu utama dapat
terlihat pada Gambar 3.

SPE Pevrsithuen Peaguat Sovpal Wireess

Gambar 3, Tampilan antarmuoka menu utama
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Pada antarmuka menu utama SPK pemilihan
penguat sinyal wireless, terdapat fitur-fitur utama
seperti menu alternatif, kriteria, pembobotan dan
perhitungan. Sebelum user melakukan pemilihan
penguat sinval wireless, wser terlebih dahulu
mengelola data kriteria pada menu pembobotan.
Pada menu kriteria user dapat tambah, mengubah
dan hapus data kriteria. Tampilan dari menu

kriteria disajikan pada Gambar 4.
SPK Pemilihan Pemguat Slivyal Wirelass - meed mee mom - m
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Gambar 4. Tampilan antarmuka menu Kriteria

Setelah diinputkan maka user akan melakukan
pengelolaan data alternatif. Pada menu tersebut
user bisa menambahkan, mengubah serta
menghapus data alternatif. Tampilan disajikan
pada Gambar 3.

SPK Pemilihan Penguat Fimyal Wireless = -

[ LTE]

Gambar 5. Tampilan antarmuka menu alternatif

Setelah data kriteria dan alternatif telah
dilengkapi, selanjuinya wser dapat memberikan
nilai alternatif terhadap kriteria yang ada pada
menu penilaian. Pada menu ini wser dapat
memasukkan, mengubah dan hapus data nilai
alternatif. Tampilan untuk menu penilaian
disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan antarmuka menu penilaian

Setelah data kriteria, alternatif dan penilaian
alternatif diinputkan maka user bisa melakukan
perhitungan WP untuk mendapatkan pilihan
alternatif terbaik. Pada menu proses perhitungan
WP wser diperlihatkan tahapan perhitungan
dengan metode WP. Disamping itn, wser bisa
melihat rekomendasi alternatif terbaik dari metode
WP. tampilan perhitungan WP tersaji pada
Gambar 7.

Gambar 7, Antarmula perhitungan metode WP

Pada Gambar 6  hasil perhitungan
menunjukkan nilai tertinggi didapatkan oleh
alternatif Mercusys MW300RE (A3) dengan nilai
0,273, kemudian diikuti oleh Netis N2 AC120
(AZ) dengan nilai 0,258, TP-LINK WARSSRE
{Al) dengan nilai 0,246 dan Tenda A9 N300 (A4)
dengan nilai 0,223, Artinya adalah Thasil
perhitungan dari sistem SPK  secara manual
memperlihatkan perolehan nilai yang sama.
Sehingga SPK pemilihan penguat sinyal wireless
vang dibangun telah valid.

Proses selanjutnya setelah sistem  selesai
dibangun yaitu dilakukan pengujian sistem. Hal
ini bertujuan untuk pemastian bahwa perangkat
lunak yang dibangun telah bekerja dengan baik..
Untuk hasil pengujian dengan black box festing
vang telah dilakukan disajikan pada Tabel V1.
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TABEL V1. PENGUILAN DENGAN BLACK-BOX TESTING

Mo Fitur Uji
1 Menu Utama

Hasil
Berhasil

Hasil vang Diharapkan
Sistern menampilkan
fitur-fitur yang ada
pada sistem

Sistem dapat mengelola
data  kriteria  seperti
tammbah, ubah  serta
menghapus data.

Sistern dapat
melakukan pengelolaan
data  alternatif® seperti
menambahkan, ubah
serd menghapus data.
Sistem dapat mengelola
data penilaian alternatif
seperti input, ubah serta
hapus data.

Sistem dapat
menampilkan  proses
tahap demi tahap untuk
perhitungan metode
WP

Ristemn  menampilkan
hasil perangkingan dart
alternatif vang terbaik

2 Kriteria Beshasil

3 Alternatif Berhasil

4 Penilaian Berhasil

5 Perhitungan Berhasil

6 Hasil
Rekomendasi

Beshasil

Tabel V memperlihatkan bahwa seluruh kasus
uji seluruhnyva mendapatkan hasil “Berhasil”, Ini
artinva bahwa SPK pemilihan penguat sinyal
wireless vang dibanpun dapat berjalan dengan
baik.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengemangan Sistem
Pendukung Keputusan (5PK) untuk memilih
penguat sinyal wireless dengan menerapkan
metode Weighted Product (WP). Pendekatan WP
dapat melakukan evaluasi sejumlah alternatif
terhadap beberapa kriteria, yang didasari pada
rating kinerja melalui perkalian antar atribut vang
sebelumnya dipangkatkan dengan bobotnya, Pada
studi kasus pemilihan penguat sinval wireless
yang dilakukan menghasilkan nilai preferensi
tertinggi  adalah Mercusys MW3IDIRE (A3)
dengan nilai (0,273, kemudian diikuti oleh Netis
N2 ACI20 (AZ) dengan nilai 0,258, TP-LINK
WARSSRE (Al) dengan nilai 0,246 dan Tenda A9
N300 (A4) dengan nilai 0,223, Hasil perhitungan
yvang diperoleh dari 5PK yang dibangun denpan
perhitungan secara manual mendapatkan nilai
yang sama, ini artinva sistem telah menghasilkan
perhitungan wyang valid. Tidak hanya itu, pada
pengujian black box festing menunjukkan seluruh
kasus uji seluruhnya telah berhasil berjalan
dengan baik.
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